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HUKUM PERAYAAN MAULID NABI
DAN PERAYAAN LAINNYA

Segala puji hanya milik Allah. Semoga selawat
dan salam selalu tercurah kepada Rasulullah,
kepada keluarga, sahabat, dan semua yang
mengikuti petunjuk beliau.

Berulang kali ditanyakan oleh banyak orang
tentang hukum merayakan maulid Nabi %, berdiri
untuk menghormati beliau selama perayaan
tersebut, mengucapkan salam kepada beliau, dan
hal-hal lain yang dilakukan dalam perayaan maulid.

Jawabannya adalah bahwa tidak diperbolehkan
merayakan maulid Nabi #¥ maupun perayaan
serupa lainnya, karena hal itu termasuk bidah yang
diada-adakan dalam agama. Rasulullah # sendiri
tidak pernah melakukannya, begitu pula para
khulafaurasyidin dan para sahabat lainnya -
radiyallahu ‘anhum-, maupun para tabiin yang
mengikuti mereka dengan baik pada generasi yang
utama. Mereka adalah orang-orang yang paling
memahami Sunnah, paling sempurna dalam
mencintai Rasulullah %, serta paling konsisten
dalam mengikuti syariat beliau dibandingkan
generasi setelahnya. Allah -Subhanahu wa Ta'ala-
berfirman dalam Kitab-Nya,
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“Dan apa saja yang dibawa Rasul kepadamu, maka
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah.” [QS. Al-Hasyr: 7].

Allah # juga berfirman,
e 31 A8 el 31u AT 58 OE Gl L35 )
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan
atau ditimpa azab yang pedih.” [QS. An-Nur: 63].

Allah -Subhanahu wa Ta'ala- juga berfirman,
ety A1 4253 O 5 L B30 A 055 & 240 O 3
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” [QS.
Al-Ahzab: 21].
Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang

pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-

orang Muhajirin dan Ansar serta orang-orang
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yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida
kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah.
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.” [QS. At-Taubah: 100].

Allah Ta'ala berfirman,
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu.” [QS. Al-Ma’idah: 3].

Ayat-ayat yang semakna dengan ini sangat
banyak. Diriwayatkan dalam hadis sahih dari
Nabi £, bahwa beliau bersabda,

“Siapa yang mengada-adakan hal baru dalam
perkara (agama) kita ini yang bukan bagian
darinya, maka ia tertolak.” Yakni: dikembalikan
lagi kepadanya.

Beliau ¥ bersabda dalam hadis yang lain,
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"Kalian wajib berpegang teguh pada Sunnahku
dan Sunnah khulafaurasyidin yang diberi petunjuk
sepeninggalku, pegang teguh dan gigitlah ia
dengan geraham, dan jangan sampai kalian
melakukan perkara-perkara yang diada-adakan,
karena setiap amalan yang diada-adakan adalah
bidah, dan setiap bidah adalah kesesatan."”

Dua hadis ini mengandung peringatan keras
terhadap perbuatan mengada-adakan bidah dan
mengamalkannya.

Mengadakan perkara bidah seperti perayaan
maulid ini mengesankan bahwa Allah Ta'ala
belum menyempurnakan agama Islam untuk
umat ini dan bahwa Rasulullah # belum
menyampaikan kepada umat semua yang harus
mereka lakukan, sehingga datang kalangan
belakangan lalu mengadakan dalam syariat Allah
apa yang tidak disyariatkan-Nya dengan dalih hal
itu dapat mendekatkan mereka kepada Allah.
Tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan
bahaya besar dan bentuk protes terhadap Allah -
Subhanahu wa Ta'ala- dan Rasul-Nya %,

Allah  -Subhanahu wa  Ta'ala- telah
menyempurnakan agama bagi hamba-hamba-
Nya dan menyempurnakan nikmat-Nya untuk
mereka. Rasulullah *# telah menyampaikan
risalah dengan jelas dan tidak meninggalkan jalan
yang mengantarkan ke surga dan menjauhkan
dari neraka kecuali beliau telah jelaskan kepada
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umat, sebagaimana disebutkan hadis sahih dari
Abdullah bin Amr -radiyallahu ‘anhu- yang
berkata: Rasulullah # bersabda,

=
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Tidaklah Allah mengutus seorang nabi pun
melainkan dia wajib menunjukkan kepada
umatnya kebaikan yang ia ketahui (bermanfaat)
untuk mereka dan memperingatkan mereka dari

keburukan yang ia ketahui (berbahaya) untuk
mereka. (HR. Muslim dalam Sahihnya)

Nabi kita Muhammad % adalah nabi yang
paling utama dan sebagai penutup mereka, serta
paling sempurna secara kefasihan dan nasihat.
Andai kata perayaan maulid bagian dari agama
yang diridai oleh Allah -Subhanahu wa Ta'ala-,
pasti Rasulullah # telah menerangkannya kepada
umat, atau beliau melakukannya di masa
hidupnya, atau dilakukan oleh sahabat-sahabat
beliau -radiyallahu 'anhum-. Manakala tidak satu
pun dari hal itu terjadi, dapat diketahui bahwa hal
itu bukan bagian dari Islam sedikit pun.
Sebaliknya, ia hanya merupakan perkara baru
yang diperingatkan oleh Rasulullah # kepada
umatnya, sebagaimana hal itu telah disebutkan di
dalam banyak hadis. Ayat dan hadis-hadis yang
menjelaskan  permasalahan ini jumlahnya
banyak.



Sejumlah ulama telah lantang mengingkari
perayaan maulid serta memperingatkannya,
sebagai bentuk pengamalan dalil-dalil yang
disebutkan dan dalil lainnya. Sementara sejumlah
kalangan belakangan menyelisihinya lantas
membolehkannya jika tidak berisikan suatu
kemungkaran, seperti guluw kepada Rasulullah
%, campur baur laki-laki  perempuan,
menggunakan alat musik, dan perkara-perkara
lain yang diingkari oleh syariat yang suci, dan
mereka meyakininya sebagai bidah hasanah.

Padahal kaidah syar'i mengharuskan untuk
mengembalikan apa yang diperselisihkan oleh
manusia kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya ,Muhammad %, sebagaimana firman Allah %,

58 adnds A1l Jaii) 1yebly A Iyl 12T 53l gji 5;>
23315 0 5 5tal 2ES 5] 0 A ) 6 wﬁ 2% & p225\3
[od »LW\M]% D) \)\)jb dﬁa\jjo vUJfY\

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri
(pemegang  kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” [QS. An-Nisa™: 59].
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Allah Ta'ala juga berfirman,

"Dan apa pun yang kamu perselzszhkan padanya
tentang sesuatu, keputusannya (terserah) kepada
Allah." [QS. Asy-Syura: 10]

Kita telah mengembalikan masalah perayaan
maulid ini kepada Kitabullah, lalu
menemukannya memerintahkan kita mengikuti
Rasulullah # pada semua yang beliau bawa dan
mengingatkan kita dari semua yang beliau larang.
Kita juga temukan Al-Quran mengabari kita
bahwa Allah Ta'ala telah menyempurnakan bagi
umat ini agama mereka, sedangkan perayaan ini
bukan termasuk yang dibawa oleh Rasulullah £,
sehingga ia tidak termasuk ke dalam agama yang
disempurnakan oleh Allah untuk kita dan yang
diperintahkan kepada kita untuk mengikuti
Rasulullah di dalamnya.

Kita juga telah mengembalikannya kepada
Sunnah Rasulullah #, namun tidak kita temukan
bahwa beliau melakukannya maupun
memerintahkannya, tidak juga dilakukan oleh
sahabat-sahabat beliau. Dengan demikian, kita
dapat mengetahui bahwa perkara tersebut bukan
bagian dari agama, melainkan perkara bidah yang
diada-adakan serta bentuk tasyabbuh (meniru)
Ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani di
dalam perayaan mereka.
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Dengan demikian, tampak jelas bagi setiap
orang yang memiliki sedikit saja pengetahuan,
keinginan terhadap kebenaran, serta sikap
objektif di dalam mencarinya bahwa perayaan
maulid bukan termasuk ajaran agama Islam.
Sebaliknya, ia merupakan perbuatan bidah yang
diada-adakan serta hal yang diperintahkan oleh
Allah dan Rasul-Nya # untuk ditinggalkan dan
diwaspadai. Tidak sepantasnya orang yang
berakal tertipu oleh banyaknya orang yang
melakukannya di berbagai belahan dunia, karena
kebenaran tidak diukur berdasarkan jumlah
orang yang mengerjakannya, tetapi dinilai
berdasarkan dalil-dalil syariat. Allah berfirman
tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani,

1906 J§ 24l ol a8 15,8 56 1 ) £ 35 006
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"Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, 'Tidak
akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau
Nasrani.'" Itu (hanya) angan-angan mereka.

Katakanlah, 'Tunjukkan bukti kebenaranmu jika
kamu orang yang benar'." [QS. Al-Bagarah: 111]

Allah Ta'ala berfirman,
OV A o ) s 38 sk 291§ 3 8T 38 8l
"Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu
dari jalan Allah.” [QS. Al-An'am: 116].
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Selain merupakan perbuatan bidah, umumnya
perayaan-perayaan tersebut juga tidak lepas dari
berbagai  kemungkaran lainnya, seperti
percampuran antara laki-laki dan perempuan,
penggunaan nyanyian dan musik, minuman keras
dan narkoba, serta berbagai keburukan lainnya.
Bahkan, bisa jadi dalam perayaan tersebut terjadi
keburukan yang lebih besar lagi, yaitu syirik
besar. Hal itu berupa sikap berlebihan terhadap
Rasulullah # atau wali-wali lainnya, seperti
berdoa, beristigasah, dan meminta tolong kepada
mereka, meyakini bahwa mereka mengetahui
perkara gaib, serta berbagai perbuatan kufur
lainnya yang dilakukan oleh banyak orang saat
merayakan maulid Nabi # atau lainnya yang
mereka sebut wali. Padahal Rasulullah # telah
bersabda,

e & S0 LT 56 e AT i 50 2501
"langanlah kalian berlebih-lebihan dalam agama,
karena sesungguhnya yang membinasakan orang-
orang sebelum kalian adalah sikap berlebih-
lebihan mereka dalam agama.”

Nabi # juga bersabda,
= jsju‘uuu\‘rsfw\@ww,bmsdj,bﬁ»
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"langanlah kalian berlebih-lebihan memujiku seperti
orang-orang Nasrani telah berlebih-lebihan memuji
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Isa putra Maryam. Sesungguhnya aku hanya seorang
hamba, maka katakan (panggil aku), '"Hamba Allah
dan Rasul-Nya'" HR. Bukhari dalam Sahihnya, dari
hadis Umar -radiyallahu 'anhu-.

Yang sangat mengherankan dan aneh adalah
banyak orang yang bersemangat dan
bersungguh-sungguh  menghadiri perayaan-
perayaan bid'ah ini serta membelanya, namun
mereka lalai dari kewajiban yang Allah
perintahkan, seperti menghadiri salat Jumat dan
salat berjemaah, dan mereka tidak peduli akan
hal itu, serta tidak merasa bahwa mereka telah
melakukan kemungkaran yang besar. Tidak
diragukan lagi bahwa hal itu disebabkan oleh
lemahnya iman, kurangnya pemahaman, dan
banyaknya dosa serta maksiat yang menutupi
hati. Kita memohon kepada Allah keselamatan
bagi kita dan seluruh kaum muslimin.

Di antaranya: sebagian mereka meyakini
Rasulullah # menghadiri perayaan maulid. Oleh
sebab itu, mereka berdiri untuk menghormati
beliau seraya memberikan salam dan sambutan.

Ini termasuk kebatilan paling besar dan
kejahilan yang paling buruk, karena Rasulullah %
tidak akan keluar dari kuburnya sebelum hari
Kiamat, tidak berinteraksi dengan siapa pun, dan
tidak menghadiri perkumpulan mereka. Beliau
tetap di dalam kuburnya hingga hari Kiamat,
sementara roh beliau di tempat tertinggi di sisi

11



Tuhannya di negeri kemuliaan; sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

s
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"Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati.
Kemudian, sungguh kamu akan dibangkitkan (dari
kuburmu) pada hari Kiamat.” [QS. Al-Mu minin:
15-16].

Nabi £ bersabda,
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"Aku adalah orang yang pertama dibangkitkan
dari kubur pada hari Kiamat, aku adalah orang
pertama yang memberi syafa'at, dan aku adalah
orang pertama yang diizinkan memberi syafa'at."”
Semoga selawat dan salam terbaik selalu tercurah
kepada beliau.

Dua ayat mulia ini dan juga hadis Nabi, serta
ayat-ayat dan hadis-hadis yang semakna,
seluruhnya menunjukkan bahwa Nabi # dan
selain beliau akan keluar dari kuburnya kelak di
hari Kiamat. Ini adalah perkara yang telah
disepakati di kalangan ulama Islam, tidak ada
perbedaan di antara mereka. Setiap muslim wajib
memperhatikan perkara ini dan berhati-hati
terhadap perkara-perkara bidah dan khurafat
yang diada-adakan oleh orang-orang yang jahil
yang tidak memiliki dalil yang diturunkan oleh
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Allah. Hanya kepada Allah kita memohon
pertolongan dan bertumpu. Tiada upaya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.

Adapun mengucapkan selawat dan salam
kepada Rasulullah %, maka merupakan ibadah
paling utama dan termasuk amal saleh. Allah
Ta'ala berfirman,

12 o 16 ol TG o B 0l 5 A
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"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
berselawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman! Berselawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya.” [QS. Al-Ahzab: 56].

Nabi £ bersabda,
«\J..v.r.\@mm\&oco»\j&yy»

"Siapa yang berselawat kepadaku satu kali, maka
Allah akan berselawat kepadanya sepuluh kali
lipat.”

Selawat diperintahkan di semua waktu dan
ditekankan di akhir setiap salat, bahkan sejumlah
ulama mengatakan hukumnya wajib pada
tasyahud akhir di setiap salat. Anjuran untuk
berselawat semakin ditekankan di banyak
kesempatan, di antaranya setelah azan, ketika
menyebut nama beliau ¥, serta pada malam dan
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siang hari Jumat, sebagaimana ditunjukkan oleh
banyak hadis.

Hanya kepada Allah saya memohon agar Dia
memberikan taufik kepada kita dan seluruh kaum
muslimin untuk memahami ajaran agama-Nya
dan tetap teguh di atasnya, serta
menganugerahkan  kepada semua  untuk
senantiasa berpegang pada Sunnah dan berhati-
hati dari bid'ah, karena Dia Maha Dermawan lagi
Maha Mulia.

Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam
kepada Nabi kita, Muhammad, serta keluarga dan
para sahabatnya.
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HUKUM MERAYAKAN MALAM
ISRA’ DAN MIKRA]J

Segala puji hanya milik Allah. Semoga selawat
dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah
beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Tidak diragukan lagi bahwa Isra’” dan Mikraj
merupakan di antara tanda-tanda agung dari
Allah yang menunjukkan kebenaran Rasul-Nya,
Muhammad #, serta menunjukkan keagungan
kedudukan beliau di sisi Allah #. Peristiwa ini juga
merupakan bukti kekuasaan Allah yang luar
biasa, serta ketinggian-Nya -Subhanahu wa
Ta’ala- di atas seluruh makhluk-Nya. Allah -
Subhdanahu wa Ta’dla- berfirman,

szl 3] A el e S sty @ sl G
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"Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan
hamba-Nya (Muhammad) pada malam hari dari
Masjidilharam ke Masjidilagsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran)

Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha
Melihat.” [QS. Al-Isra’: 1]

15



Diriwayatkan = secara  mutawatir  dari
Rasulullah # bahwa Allah telah mengangkat
beliau ke langit, dan pintu-pintu langit dibuka
untuk beliau, hingga beliau sampai ke langit yang
ketujuh, lalu beliau diajak bicara oleh Allah sesuai
kehendak-Nya. Allah juga mewajibkan salat lima
waktu, yang semula diwajibkan lima puluh waktu,
tetapi Nabi Muhammad #¥ senantiasa kembali
kepada-Nya untuk meminta keringanan, sampai
menjadi lima waktu. Namun demikian, walaupun
yang diwajibkan lima waktu saja, tetapi
pahalanya tetap sama dengan lima puluh waktu,
karena perbuatan baik itu akan dibalas dengan
sepuluh kali lipat. Hanya kepada Allah-lah kita
ucapkan puji dan syukur atas segala nikmat-Nya

Penentuan malam peristiwa Isra Mikraj tidak
ditemukan di dalam hadis yang sahih, tidak di
bulan Rajab dan tidak pula di bulan lainnya.
Semua riwayat yang menyebutkan penentuan
malam tersebut tidak sahih dari Nabi ¥ menurut
para ulama hadis. Tentunya, Allah memiliki
hikmah yang besar ketika membuat manusia lupa
waktunya.

Andaipun penentuannya disebutkan dalam
riwayat yang sahih, kaum muslimin tetap tidak
boleh mengkhususkannya dengan suatu ibadah dan
tidak pula merayakannya, karena Nabi # dan para
sahabat -radiyallahu 'anhum- tidak pernah
merayakannya dan tidak juga mengkhususkannya
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dengan suatu ibadah. Seandainya perayaan malam
Isra Mikraj diperintahkan oleh syariat, tentu
Rasulullah #: telah menjelaskannya kepada umat,
baik melalui ucapan maupun perbuatan nyata.
Jika memang hal itu pernah terjadi, pasti akan
diketahui, menjadi terkenal, serta dinukilkan
kepada kita oleh para sahabat -radiyallahu
‘anhum-, Mereka telah meriwayatkan dari Nabi
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh umat dan
tidak melalaikan sedikit pun perkara agama.
Bahkan, mereka adalah orang-orang yang
terdepan dalam setiap kebaikan.

Seandainya perayaan malam Isra Mikraj
disyariatkan, tentu mereka adalah orang pertama
yang akan mengamalkannya. Nabi # adalah orang
yang paling tulus dalam memberi nasihat kepada
umatnya. Beliau telah menyampaikan risalah
dengan sempurna dan menunaikan amanabh.

Seandainya mengagungkan dan merayakan
malam tersebut merupakan bagian dari agama,
tentu Nabi # tidak akan melalaikannya atau
menyembunyikannya. Karena hal itu tidak
pernah terjadi, jelaslah bahwa perayaan dan
pengagungan malam tersebut bukan bagian dari
ajaran  Islam sedikit pun. Allah telah
menyempurnakan bagi umat ini agama mereka,
menyempurnakan nikmat-Nya untuk mereka,
serta mencela orang yang mengada-adakan
syariat dalam agama yang tidak disyariatkan

17



oleh-Nya. Allah -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman
dalam Kitab-Nya,

Eudyy o ol Eal i&ah &) Elis Al )
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"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu
agamamu, telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Aku ridai Islam menjadi agama
bagimu.” [QS. Al-Ma“idah: 3]

Allah # juga berfirman,

(8 55 1, 555 86 o o 10 8 870 1 5
"Apakah mereka mempunyai sesembahan selain
Allah yang menetapkan aturan agama bagi
mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? Dan
sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda
(hukuman dari Allah) tentulah hukuman di antara
mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, orang-
orang zalim itu akan mendapat azab yang sangat
pedih." [QS. Asy-Syura: 21]

Juga telah diriwayatkan dari Rasulullah %
dalam hadis-hadis yang sahih tentang peringatan
terhadap bidah serta penegasan bahwa hal itu
adalah kesesatan. Hal ini sebagai pengingat bagi
umat akan besarnya bahaya bidah serta sebagai
langkah untuk menjauhkan mereka dari
melakukannya. Di antaranya adalah hadis yang
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diriwayatkan dalam as-Sahihain dari Aisyah -
radiyallahu 'anha-, bahwa Nabi ¥ bersabda,

P
///////
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"Siapa yang membuat perkara baru dalam agama
kami ini yang bukan berasal darinya maka amalan
tersebut tertolak."”

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan:
5585 LlE SR ok
"Siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak

ada dasarnya dari kami, maka amalannya
tertolak.”

Dan dalam Sahih Muslim dari Jabir -radiyallahu
'anhu-, dia berkata: Rasulullah # bersabda dalam
salah satu khotbahnya pada hari Jumat:

e 5 535 1 585 o S e 52 38 g G
"Amabakdu: Sungguh, sebaik-baik perkataan
adalah Kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad *. Seburuk-buruk
perkara (dalam agama) adalah yang diada-

adakan (bid'ah), dan semua bid'ah adalah
kesesatan.”

Ditambahkan oleh Nasa'i dengan sanad jayyid,
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"Dan setiap kesesatan berakhir di neraka.”

Dalam Kitab-kitab as-Sunan juga diriwayatkan
bahwa ‘Irbad bin Sariyah -radiyallahu '‘anhu-
mengisahkan: Rasulullah *# menasihati kami
dengan nasihat yang mendalam, sehingga hati
kami bergetar dan air mata pun menitik. Lantas
kami berkata, "Wahai Rasulullah! Sepertinya ini
adalah nasihat orang yang mau berpisah.
Berikanlah kami wasiat." Beliau bersabda,
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"Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa
kepada Allah serta mendengar dan taat (kepada
pemimpin), walaupun yang memimpin kalian
seorang budak. Sesungguhnya, siapa yang
berumur panjang di antara kalian akan melihat
banyak perselisihan, maka berpeganglah kepada
Sunnahku dan Sunnah khulafaurrasyidin yang
diberi petunjuk setelahku; berpegang teguhlah
dengannya, gigitlah dengan gigi geraham.
Hindarilah perkara-perkara yang diada-adakan
dalam agama, karena semua yang diada-adakan
adalah bid'ah, dan semua bid'ah adalah
kesesatan.” Hadis-hadis yang semakna dengan ini
sangat banyak.
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Diriwayatkan dari para sahabat Rasulullah %
dan generasi salaf setelahnya bahwa mereka
memberikan peringatan dan celaan terhadap
bidah. Hal itu tidak lain karena bidah merupakan
bentuk penambahan dalam syariat, membuat
syariat yang tidak diizinkan oleh Allah, serta
menyerupai musuh-musuh Allah dari kalangan
Yahudi dan Nasrani dalam perbuatan mereka
yang menambah-nambah ajaran agama dan
mengada-adakan perkara baru di dalamnya yang
tidak diizinkan oleh Allah. Selain itu, bidah juga
melahirkan anggapan bahwa agama Islam masih
kurang dan menuduhnya tidak sempurna. Kita
semua mengetahui bahwa anggapan itu
mengandung kerusakan besar, kemungkaran
yang sangat buruk, dan sangat bertentangan
dengan firman Allah %,

[F 01 o 2y 25 EJasl 550 )

"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu.” [QS. Al-Ma“idah: 3].

Selain itu, juga secara terang-terangan
menyelisihi hadis-hadis Rasul -‘alaihis salatu
wassalam- yang memperingatkan Kkita agar
mewaspadai bid'ah dan menjauhinya.

Saya berharap dalil-dalil yang kita sebutkan
cukup dan memuaskan bagi siapa saja yang
mencari kebenaran dalam rangka mengingkari
bidah perayaan malam Isra dan Mikraj dan

21



memperingatkannya, dan bahwa hal itu bukan
bagian dari ajaran Islam sedikit pun.

Dan karena Allah telah mewajibkan untuk
memberikan nasihat kepada kaum muslimin,
menjelaskan apa yang telah disyariatkan Allah
kepada mereka terkait agama, serta mengharamkan
menyembunyikan ilmu; saya merasa perlu untuk
mengingatkan  saudara-saudara saya kaum
muslimin tentang bid'ah ini, yang telah menyebar di
banyak negara, hingga sebagian orang mengiranya
sebagai bagian dari agama.

Hanya kepada Allah tempat meminta agar Dia
memperbaiki keadaan seluruh kaum muslimin,
menganugerahkan kepada mereka pemahaman
yang benar dalam agama, serta memberikan taufik
kepada kita dan mereka untuk berpegang teguh
pada kebenaran dan kokoh melaksanakannya, serta
meninggalkan segala sesuatu yang menyelisihinya.
Sesungguhnya Dia adalah Pelindung dan
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Semoga Allah melimpahkan selawat, salam,
serta keberkahan kepada hamba dan utusan-Nya,
Nabi kita Muhammad, beserta keluarga dan para
sahabat beliau.
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HUKUM MERAYAKAN MALAM
NISFU SYAKBAN

Segala puji bagi Allah yang telah
menyempurnakan agama ini untuk Kita,
mencukupkan nikmat-Nya. Semoga Allah
melimpahkan selawat dan salam kepada Nabi dan
Rasul-Nya, Muhammad, Nabi yang mengajak
untuk bertobat dan pembawa rahmat.

Allah Ta'ala telah berfirman,
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"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu, telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-

Ku, dan telah Aku ridai Islam itu menjadi agama
bagimu.” [QS. Al-Ma“idah: 3]

Allah Ta'ala juga berfirman,
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"Apakah mereka mempunyai sesembahan selain
Allah yang menetapkan aturan agama bagi
mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah?" [QS.
Asy-Syura: 21]

Dalam dua kitab Sahih diriwayatkan dari
Aisyah -radiyallahu 'anha- dari Nabi # bahwa
beliau bersabda,
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"Siapa yang membuat perkara baru dalam agama

kami ini yang bukan berasal darinya maka amalan
tersebut tertolak."”

Dan dalam Sahih Muslim dari Jabir -radiyallahu
‘anhu- disebutkan bahwa Nabi # bersabda di
dalam khotbah Jumat,
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"Amabakdu: Sungguh, sebaik-baik perkataan
adalah Kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad *. Seburuk-buruk
perkara (dalam agama) adalah yang diada-
adakan (bid’ah), dan semua bid’ah adalah
kesesatan.”

Ayat-ayat dan hadis-hadis yang semakna
dengan ini sangat banyak, yang menunjukkan
dengan tegas bahwa Allah -Subhanahu wa Ta'ala-
telah menyempurnakan agama Islam bagi umat
ini dan memparipurnakan nikmat-Nya atas
mereka. Nabi ¥ tidak wafat kecuali setelah
menyampaikan risalah dan menjelaskan kepada
umat segala sesuatu yang disyariatkan Allah
untuk mereka terkait ucapan dan perbuatan. Nabi
% telah menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
diada-adakan oleh manusia sepeninggal beliau
dan disandarkan kepada agama Islam, baik
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berupa perkataan maupun perbuatan,
seluruhnya adalah bidah dan akan ditolak
(dikembalikan) kepada pelakunya, meskipun
niatnya baik. Pemahaman ini telah diketahui oleh
para sahabat Rasulullah %, begitu pula oleh para
ulama Islam setelah mereka. Oleh karena itu,
mereka mengingkari perbuatan bidah dan
memperingatkan umat darinya, sebagaimana
yang disebutkan oleh para ulama yang menulis
tentang pengagungan Sunnah dan penolakan
terhadap bidah, seperti Ibnu Waddah, at-
Turtusiy, Abu Syamah, dan lainnya.

Di antara bidah yang diada-adakan oleh
sebagian orang ialah bidah perayaan malam Nisfu
Syakban serta mengkhususkan hari itu dengan
ibadah puasa. Padahal, hal itu tidak memiliki dalil
yang dapat dijadikan sandaran. Memang terdapat
sejumlah hadis daif yang tidak boleh dijadikan
sandaran tentang keutamaannya.

Adapun  riwayat yang  menyebutkan
keutamaan salat di dalamnya; semuanya adalah
maudi’ (palsu), sebagaimana telah diingatkan
oleh banyak ulama, dan sebagian perkataan
mereka akan disebutkan, insyaallah.

Juga terdapat beberapa asar dari sebagian salaf
dari penduduk Syam dan lainnya.

Hal yang disepakati mayoritas ulama adalah
bahwa perayaan malam Nisfu Syakban adalah
bidah, dan hadis-hadis yang ada tentang
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keutamaannya adalah daif seluruhnya, bahkan
sebagiannya lagi palsu. Di antara ulama yang
telah mengingatkan hal itu: al-Hafiz Ibnu Rajab
dalam bukunya Lata'iful-Ma'arif dan lainnya.

Hadis daif hanya dapat diamalkan dalam
ibadah yang memiliki dasar dalil yang sahih.
Adapun perayaan malam Nisfu Syakban, ia tidak
memiliki dasar dalil yang sahih sehingga dapat
dikuatkan dengan hadis-hadis yang daif. Kaidah
besar ini disebutkan oleh Imam Abu 'Abbas Syekh
Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah-.

Saya akan sampaikan kepada pembaca apa
yang dikatakan oleh sebagian ulama dalam
masalah ini, agar Anda mengetahui masalah
tersebut.

Para ulama -rahimahumullah- telah bersepakat
bahwa  wajib  hukumnya  mengembalikan
permasalahan-permasalahan yang diperselisihkan
oleh umat Islam kepada Kitab Allah # dan Sunnah
Rasulullah #. Apa yang diputuskan oleh keduanya
atau salah satunya, itulah syariat yang wajib diikuti.
Sebaliknya, yang bertentangan dengan keduanya
wajib dibuang. Semua ibadah yang tidak dibawakan
dalam keduanya adalah bidah yang tidak boleh
dikerjakan, apalagi diserukan dan didorong. Allah #
berfirman,

26



6 adate o3 515 G5l sbly 2l 5l 15T 5ol G116
2305 0 Gt S8 51 Joths 0 318,358 b § AE1S
[o4 -+ L ill] {6 &Uuwgbf,qbfd

"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri
(pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” [QS. An-Nisa': 59].

Allah Ta'ala juga berfirman,
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"Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya
tentang sesuatu, keputusannya (terserah) kepada
Allah." [QS. Asy-Syura: 10]

Allah Ta'ala berfirman,
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"Katakanlah (Muhammad), 'Jika kamu mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan
mengampuni dosa-dosamu.”  Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” [QS. Ali 'Imran: 31].
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Allah # berfirman,
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"Maka demi Tuhanmu! Mereka tidak beriman
sebelum mereka menjadikan engkau (Muhammad)
sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian tidak ada rasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”
[QS. An-Nisa: 65]

Ayat-ayat yang semakna dengan ini sangat
banyak, dan merupakan nas tentang kewajiban
mengembalikan masalah-masalah yang
diperselisihkan kepada Al-Quran dan Sunnah,
serta kewajiban rida dengan hukum keduanya,
dan bahwa hal itu adalah konsekuensi dari iman,
dan lebih baik bagi hamba di dunia dan akhirat,
serta akan mendapatkan hasil terbaik.

Al-Hafiz Ibnu Rajab -rahimahullah- berkata
tentang masalah ini dalam kitabnya: "Lata’if al-
Ma'arif" -setelah ucapan di atas- sebagai berikut,

"Para tabi'in dari penduduk Syam seperti Khalid
bin Ma’dan, Mak-hil, Lugman bin’Amir, dan lainnya
pernah mengagungkannya dan bersungguh-
sungguh dalam ibadah pada malam tersebut. Dari
merekalah orang-orang mengambil keutamaan dan
pengagungan malam tersebut. Konon terdapat
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sejumlah riwayat israiliyat yang sampai kepada
mereka dalam hal tersebut. Manakala perbuatan
mereka itu terkenal ke berbagai negeri, umat Islam
berbeda pandangan tentang hal itu. Sebagian
mereka menerimanya dan sepakat dengan mereka
tentang pengagungannya. Di antaranya: sejumlah
ahli ibadah penduduk Basrah dan lainnya.
Sementara itu, mayoritas ulama Hijaz mengingkari
hal tersebut, seperti 'Ata’, Ibnu Abi Mulaikah, dan
hal ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dari para fukaha Madinah. Ini adalah
pendapat para pengikut Imam Malik dan lainnya,
dan mereka mengatakan, "Semua itu adalah bid'ah."

Ulama Syam berbeda pendapat tentang cara
pelaksanaannya dalam dua pendapat:

1. Dianjurkan (mustahab) menghidupkan malam

tersebut secara berjamaah di masjid-masjid.

Khalid bin Ma’dan, Lugman bin ’Amir dan yang
lainnya mengenakan pakaian terbaik mereka,
memakai wewangian, dan bercelak mata, serta
menghabiskan malam itu di masjid. Ishaq bin
Rahwiyah juga sependapat dengan mereka dalam
hal ini. Dia berkata tentang pelaksanaan salat
berjamaah malam itu di masjid: "Hal itu bukanlah
bid'ah", sebagaimana dinukilkan oleh Harbu Al
Karmaniy di dalam Masa il-nya.

2. Berkumpul di masjid (di malam Nisfu
Syakban) untuk salat, bercerita, dan berdoa
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hukumnya makruh, tetapi boleh dilakukan
jika seseorang salat untuk dirinya sendiri.

Ini adalah pendapat al-Awza'i, imam penduduk
Syam, ahli fikih sekaligus ulamanya. Pendapat
inilah yang lebih dekat, insya Allah Ta'ala." Hingga
dia mengatakan: Tidak diketahui ada perkataan
Imam Ahmad tentang malam Nisfu Syakban.

Adapun tentang anjuran menghidupkannya,
dapat disimpulkan ada dua riwayat dari Imam
Ahmad, berangkat dari dua riwayat dari beliau
tentang menghidupkan dua malam hari raya. Di
salah satu riwayat, beliau tidak menganjurkan
untuk menghidupkannya secara berjemaah, karena
tidak diriwayatkan dari Nabi # dan sahabat-
sahabatnya. Dan (dalam riwayat lain) beliau
menganjurkannya berdasarkan perbuatan
Abdurrahman bin Yazid bin Al-Aswad yang pernah
melakukannya, dan dia termasuk kalangan tabi'in.
Demikian pula hukum salat malam Nisfu Syakban,
tidak ada dalil yang sahih dari Nabi ¥ maupun dari
para sahabatnya, namun ada diriwayatkan dari
sekelompok tabi'in dari kalangan fukaha
terkemuka di Syam." Selesai nukilan perkataan Al-
Hafiz Ibnu Rajab -rahimahullah-.

Di dalamnya, beliau menegaskan bahwa tidak
ada satu pun riwayat yang sahih dari Nabi =
maupun sahabat-sahabat beliau tentang malam
Nisfu Syakban.
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Adapun pilihan Al-'Auza'i -rahimahullah-
tentang anjuran melaksanakan salat malam
tersebut secara individu, dan pilihan al-Hafiz Ibnu
Rajab terhadap pendapat ini, maka itu adalah
pendapat yang ganjil dan lemah; karena segala
amalan yang tidak ditetapkan dengan dalil-dalil
syar'i sebagai sesuatu yang disyariatkan, maka
seorang muslim tidak  boleh untuk
mengadakannya, baik dilakukan secara individu
atau berjamaah, baik dirahasiakan atau
diumumkan; karena keumuman sabda Nabi £,
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“Siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan
ajaran kami; maka amalan tersebut tertolak.”

Dan dalil-dalil lainnya yang menunjukkan
penolakan terhadap bid'ah dan peringatan untuk
mewaspadainya.

Imam Abu Bakr at-Tartusyl -rahimahullah-
dalam kitabnya al-Hawadis wal Bida' menyatakan,
"Ibnu Waddah meriwayatkan dari Zaid bin Aslam,
ia berkata, 'Kami tidak mendapati seorang pun dari
para sesepuh kami maupun para ahli fikih kami
yang menaruh perhatian terhadap malam Nisfu
Syakban, dan mereka tidak mengindahkan hadis
Mak-hul, serta tidak menganggapnya memiliki

keutamaan dibandingkan hari-hari lainnya'.

Dikatakan kepada Ibnu Abi Mulaikah bahwa
Ziyad An-Namir1 berkata, "Pahala malam Nisfu
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Syakban setara dengan pahala malam kemuliaan
(lailatulgadar)," maka dia (Ibnu Abi Mulaikah)
menjawab, "Seandainya aku mendengarnya dan
di tanganku ada tongkat, niscaya aku akan
memukulnya. Ziyad adalah tukang dongeng."

Imam asy-Syaukaniy -rahimahullah- berkata
dalam buku al-Fawa'id al-Majmti'ah,

"Hadis: 'Wahai Ali, siapa yang melaksanakan
salat seratus rakaat pada malam Nisfu Syakban,
membaca pada setiap rakaat Al-Fatihah dan Qul
huwallahu ahad sebanyak sepuluh kali, pasti
Allah memenuhi segala kebutuhannya..' dan
seterusnya, hadis ini maudi’ (palsu), dan dalam
lafaz-lafaznya yang menjelaskan tentang pahala
yang akan diterima oleh pelakunya adalah tidak
diragukan kepalsuannya oleh orang yang
berilmu, dan para perawinya tidak dikenal. Hadis
ini juga diriwayatkan melalui jalur kedua dan
ketiga yang semuanya maudu' dan para
perawinya tidak dikenal.

Dalam kitab Al-Mukhtashar, beliau (Asy-
Syaukani) berkata, "Hadis tentang salat malam
Nisfu Syakban adalah batil. Riwayat Ibnu Hibban
dari hadis Ali: 'Apabila malam Nisfu Syakban,
maka salatlah di malam harinya dan berpuasalah
di siang harinya', maka hadis ini lemah."

Beliau juga berkomentar tentang riwayat
dalam buku Al-La'ali, 'Seratus rakaat pada
pertengahan bulan Syakban dengan membaca
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surah Al-Ikhlas sepuluh kali', yang ditulis oleh Ad-
Dailami dan lainnya, meskipun riwayatnya
panjang, adalah hadis maudiu’ (palsu), dan
mayoritas perawinya dalam tiga jalur sanad
adalah majhul (tidak dikenal) dan daif. Beliau juga
mengatakan, “(Hadis yang menerangkan bahwa)
dua belas rakaat dengan (membaca surah) Al-
Ikhlas tiga puluh kali itu maudii’ (palsu), demikian
juga dengan hadis “empat belas rakaat”, juga
maudu’ (palsu).

Banyak fukaha yang tertipu dengan hadis diatas;
seperti pengarang kitab lhya® (Ulimuddin) dan
lainnya, begitu juga sebagian ahli tafsir. Salat pada
malam ini -maksudku: malam Nisfu Syakban - juga
diriwayatkan dengan berbagai jalur sanad yang
semuanya batil dan palsu. Hal ini tidak bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi
tentang keluarnya Nabi #¥ menuju kubur BaqT,
turunnya Allah di malam Nisfu Syakban ke langit
dunia, dan bahwa Allah mengampuni lebih banyak
dari jumlah bulu kambing Bani Kalb, karena
pembahasan kita adalah tentang salat yang diada-
adakan pada malam itu. Di samping itu, hadis Aisyah
ini lemah dan sanadnya mungati’ (terputus),
sebagaimana halnya hadis Ali yang telah disebutkan
sebelumnya tentang salat malamnya tidak
menafikan salat ini (riwayatnya) maudi’ (palsu),
ditambah lagi dengan kelemahannya sebagaimana
yang telah kami sebutkan."
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Al-Hafiz Al-‘Iraqi berkata, "Hadis tentang salat
malam Nisfu Syakban adalah maudi’ (palsu) atas
nama Rasulullah # dan dusta terhadap beliau."

Imam Nawawi berkata dalam kitab: Al-Majmu’,
"Salat yang dikenal dengan salat Ragaib, yaitu 12
rakaat antara Magrib dan Isya, di malam Jumat
pertama bulan Rajab, dan salat malam Nisfu
Syakban sebanyak 100 rakaat, kedua salat ini
adalah bid'ah yang mungkar. Jangan teperdaya
dengan penyebutannya dalam kitab: Qutul-Quliib
dan lhya’ ‘Ulimiddin, atau dengan hadis yang
disebutkan di dalamnya, karena semua itu batil.
Jangan teperdaya dengan sebagian imam yang
keliru dalam menilai hukumnya sehingga menulis
risalah tentang anjuran keduanya, karena dia
salah dalam hal itu."

Syekh Imam Abu Muhammad Abdurrahman
bin Ismail al-Maqdisiy telah menulis satu buku
bagus untuk mengingkari keduanya. Beliau telah
melakukannya dengan bagus dan baik. Tentu,
perkataan para ulama tentang permasalahan ini
sangat banyak, seandainya kita menyebutkan
semua perkataan yang kita tahu tentang masalah
ini maka akan sangat panjang. Barangkali apa
yang kita sebutkan telah cukup dan dapat
memuaskan siapa saja yang mencari kebenaran.

Dari ayat, hadis, dan perkataan ulama yang telah
disebutkan, orang yang mencari kebenaran dapat
mengetahui dengan jelas bahwa merayakan malam
Nisfu Syakban dengan salat dan lainnya, dan
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mengkhususkan siang harinya dengan ibadah
puasa adalah bidah yang mungkar menurut
kebanyakan ulama dan tidak memiliki dasar dalil
dalam syariat yang suci, bahkan ia adalah perkara
baru yang ada dalam Islam setelah generasi sahabat
-radiyallahu 'anhum-. Cukup bagi orang yang
mencari kebenaran dalam masalah ini dan lainnya
berdalil dengan firman Allah ¥,
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"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu.” [QS. Al-Ma“idah: 3].
Dan ayat-ayat yang semakna dengannya, serta
sabda Nabi £:

///////

"Siapa yang membuat perkara baru dalam agama
kami ini yang bukan berasal darinya maka amalan
tersebut tertolak."”
Dan hadis-hadis lain yang semakna dengannya.
Dalam Sahih Muslim, Abu Hurairah -radiyallahu
‘anhu- merlwayatkan Rasulullah # bersabda,
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"langanlah kalian mengkhususkan malam Jumat
di antara malam-malam yang lain untuk salat
malam, dan jangan mengkhususkan hari Jumat di
antara hari-hari yang lain untuk berpuasa, kecuali
bertepatan dengan puasa yang biasa kalian
lakukan.”
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Seandainya mengkhususkan suatu malam
dengan ibadah tertentu itu diperbolehkan, maka
malam Jumat lebih utama daripada malam
lainnya; karena hari Jumat adalah hari terbaik
yang di sinari matahari, berdasarkan hadis-hadis
sahih dari Rasulullah . Ketika Nabi
memperingatkan agar tidak mengkhususkan
malam tersebut dengan salat malam di antara
malam-malam lainnya, maka hal ini menunjukkan
bahwa malam-malam lainnya lebih utama untuk
tidak dikhususkan dengan ibadah tertentu,
kecuali ada dalil yang sahih yang menunjukkan
pengkhususan tersebut.

Ketika Lailatul-Qadr dan malam-malam
Ramadan disyariatkan untuk dihidupkan dengan
salat malam dan kesungguhan dalam ibadah, Nabi
% mengingatkan hal tersebut, serta memotivasi
umat untuk melaksanakannya, dan beliau sendiri
melakukannya, sebagaimana disebutkan dalam
dua kitab sahih dari Nabi # bahwa beliau
bersabda,

P8 (55 S e 51E5 6 2 Sab LISy Gy Bl 16 o
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"Siapa mendirikan malam bulan Ramadan atas dasar
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka akan
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan siapa
yang mendirikan malam Qadar dengan iman dan

mengharapkan pahala dari Allah, maka akan
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu."
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Seandainya malam Nisfu Syakban, malam
Jumat pertama di bulan Rajab, atau malam Isra’
dan Mikraj disyariatkan untuk dikhususkan
dengan perayaan atau ibadah tertentu, tentu Nabi
% akan membimbing umatnya untuk
melakukannya, atau beliau sendiri yang
melakukannya. Jika hal itu terjadi, tentu para
sahabat -radiyallahu '‘anhum- akan
menyampaikannya kepada umat, dan tidak akan
menyembunyikannya dari mereka, karena
mereka adalah manusia terbaik dan paling jujur
setelah para nabi -'alaihimus salam-. Semoga
Allah meridai para sahabat Rasulullah # dan saya
pun rida kepada mereka.

Anda telah tahu melalui perkataan ulama
bahwa tidak ada satu pun riwayat yang sahih dari
Nabi # maupun para sahabat beliau -radiyallahu
'‘anhum- tentang keutamaan malam Jumat
pertama bulan Rajab dan tidak pula malam Nisfu
Syakban. Sebab itu, dapat diketahui bahwa
merayakan keduanya adalah bidah yang diada-
adakan dalam Islam, demikian pula
mengkhususkannya dengan suatu ibadah adalah
bidah yang mungkar. Demikian pula dengan
malam 27 Rajab, yang diyakini sebagian orang
sebagai malam Isra’ dan Mikraj, tidak boleh
dikhususkan dengan ibadah tertentuy,
sebagaimana tidak boleh  merayakannya;
berdasarkan dalil-dalil sebelumnya, ini jika
memang diketahui tanggal kejadiannya. Namun,
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pendapat yang benar dari para ulama adalah
bahwa malam tersebut tidak diketahui. Pendapat
yang mengatakan bahwa Isra’ dan Mikraj itu
terjadi pada malam ke-27 bulan Rajab adalah
pendapat yang batil dan tidak memiliki dasar
dalam hadis-hadis sahih. Maka sungguh baik
orang yang mengatakan,

“Sebaik-baik perkara adalah yang telah
dikerjakan oleh para salaf, yang telah
mendapatkan petunjuk ...

Dan sejelek-jelek perkara (dalam agama)
adalah yang diada-adakan berupa bid’ah-bid’ah.”

Hanya kepada Allah saya memohon agar Dia
memberikan taufik kepada kita dan seluruh kaum
muslimin untuk berpegang teguh dengan sunnah
dan tetap konsisten di atasnya, serta berhati-hati
dari segala yang menyelisihinya, karena
sesungguhnya Dia Maha Dermawan lagi Maha
Mulia.

Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam
kepada hamba dan rasul-Nya, Nabi kita
Muhammad, serta keluarga dan para sahabat
beliau semuanya.
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PERINGATAN PENTING
TENTANG WASIAT DUSTA YANG
DINISBAHKAN KEPADA SYEKH

AHMAD, PELAYAN MASJID
NABAWI YANG MULIA

Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz kepada
siapa saja dari kalangan Muslimin yang membaca
surat ini, semoga Allah menjaga mereka dengan
[slam, dan melindungi kami serta mereka dari
kejahatan fitnah orang-orang bodoh yang sesat,
Amin.

Salamun 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Amma ba’du: Saya telah membaca sebuah
tulisan yang dinisbahkan kepada Syekh Ahmad,
Pelayan Masjid Nabawi yang Mulia, yang berjudul
"Ini adalah Wasiat dari Madinah al-Munawwarah
tentang Syekh Ahmad, Khadim al-Haram an-
Nabawi asy-Syarif". Dalam wasiat itu dia berkata,

"Pada malam Jumat, saya bergadang membaca
Al-Qur'an dan setelahnya membaca Asmaul
husna. Setelah selesai membaca itu, saya bersiap
untuk tidur. Kemudian aku melihat pemilik
cahaya yang indah, Rasulullah # yang telah
datang membawa ayat-ayat Al-Quran dan
hukum-hukum mulia sebagai bentuk rahmat bagi
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alam semesta, Nabi kita Muhammad #. Beliau
berkata, 'Wahai Syekh Ahmad!'

Saya menjawab, ‘Labbaik, wahai Rasulullah!
Wahai ciptaan Allah yang paling mulia!" Beliau
berkata kepadaku, 'Aku malu terhadap perbuatan
buruk manusia. Aku tidak mampu bertemu
Tuhanku maupun para malaikat, karena dalam
rentang satu Jumat ke Jumat berikutnya,
meninggal 160 ribu manusia dalam keadaan
beragama selain Islam." Kemudian beliau
menyebutkan berbagai maksiat yang terjadi di
tengah manusia. Kemudian beliau berkata,
'Wasiat ini adalah rahmat Allah Yang Maha
Perkasa kepada manusia.'" Kemudian beliau
menyebutkan sebagian tanda-tanda Kiamat,
hingga beliau mengatakan, 'Sampaikan kepada
mereka wasiat ini, wahai Syekh Ahmad, karena ia
disalin menggunakan pena takdir dari Loh
Mahfuz. Siapa yang menulisnya dan mengirimnya
dari satu negeri ke negeri lain dan satu tempat ke
tempat yang lain, maka akan dibangunkan
untuknya satu istana dalam surga. Sebaliknya,
orang yang tidak menulis dan mengirimnya maka
haram baginya syafaatku kelak hari Kiamat. Siapa
yang menulisnya sedangkan ia fakir maka Allah
akan membuatnya kaya; atau ia berhutang maka
Allah akan melunasinya; atau ia berdosa maka
Allah pasti mengampuninya dan kedua orang
tuanya berkat wasiat ini; sedangkan siapa yang
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tidak menulisnya maka hitamlah mukanya di
dunia dan akhirat." Kemudian dia melanjutkan,
‘Demi Allah Yang Maha Agung (3x), wasiat ini
adalah benar. Jika aku berbohong maka aku
keluar dari dunia ini dengan tidak memeluk
agama Islam. Siapa yang mempercayai wasiat ini,
ia akan selamat dari siksaan neraka, dan siapa
yang mendustakannya maka dia telah kafir
dengannya’.”

Ini adalah ringkasan wasiat dusta atas nama
Rasulullah #., Kami telah mendengar wasiat dusta
ini berkali-kali sejak bertahun-tahun yang lalu,
disebarkan di antara masyarakat dari waktu ke
waktu, dan dipromosikan di kalangan orang
awam, dengan redaksi yang berbeda-beda.
Pendusta itu mengatakan bahwa dia melihat Nabi
% dalam tidur, lalu beliau memberinya wasiat ini.
Dalam selebaran terakhir yang kami sebutkan
kepada Anda, wahai pembaca, si pembohong
mengklaim bahwa dia melihat Nabi # ketika
bersiap untuk tidur, maka itu berarti dia
melihatnya dalam keadaan sadar!

Si pendusta itu telah menyebutkan dalam
wasiat tersebut banyak hal yang merupakan
kedustaan paling nyata dan kebatilan paling
terang. Saya akan tunjukkan hal itu dalam tulisan
ini, insya Allah. Semua itu telah saya ingatkan
sejak beberapa tahun lalu kepada masyarakat
bahwa semua itu termasuk kedustaan yang paling
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nyata dan kebatilan yang paling terang. Setelah
saya membaca buletin terakhir, saya ragu untuk
menulisnya, karena kebatilannya sangat jelas dan
tingginya tingkat keberanian pelakunya untuk
berdusta.

Saya tidak menyangka kebatilan semacam itu
bisa diterima orang yang memiliki sedikit
pengetahuan atau fitrah yang masih lurus. Akan
tetapi, saya diberi tahu oleh banyak saudara kita
bahwa kebatilan tersebut telah beredar luas di
tengah masyarakat; mereka saling
membagikannya dan sebagian membenarkannya.
Oleh karena itu, saya melihat sebuah kewajiban
bagi orang seperti saya untuk membuat tulisan
tentang hal itu dalam rangka menerangkan
kebatilannya dan menguras kedustaan terhadap
Rasulullah # sehingga tidak ada orang yang
tertipu. Orang berilmu dan beriman, atau
memiliki fitrah yang lurus dan akal yang sehat,
jika merenungkannya maka dia akan mengetahui
bahwa itu adalah kebohongan dan fitnah dari
berbagai sisi.

Saya telah bertanya kepada beberapa kerabat
Syekh Ahmad yang dinisbahkan kepadanya fitnah
ini, tentang wasiat ini, maka dia menjawabku, "Itu
adalah dusta yang diada-adakan atas nama Syekh
Ahmad, dan Dbeliau sama sekali tidak
mengatakannya." Sementara Syekh Ahmad yang
disebutkan itu telah wafat sejak lama. Kalau kita
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mengandaikan bahwa Syekh Ahmad yang
disebutkan, atau orang yang lebih tua darinya,
mengklaim bahwa dia melihat Nabi % dalam tidur
atau saat terjaga, dan mewasiatkan wasiat ini
kepadanya, maka kita akan mengetahui dengan
yakin bahwa dia berdusta, atau yang mengatakan
hal itu kepadanya adalah setan, bukan Rasulullah
% karena banyak alasan, di antaranya:

- Pertama: Rasulullah # tidak dapat dilihat di
alam nyata setelah beliau meninggal dunia.

Siapa saja dari kalangan sufi yang jahil
mengaku melihat Nabi ¥ di alam nyata, atau
beliau menghadiri maulid dan semisalnya, maka
dia telah salah besar dan tertipu sekali, jatuh
dalam kesalahan besar, serta menyelisihi Al-
Qur'an, Sunnah, dan ijmak ulama; sebab orang
yang sudah mati hanya akan keluar dari kuburnya
kelak pada hari Kiamat, bukan sekarang di dunia.
Dan siapa yang mengatakan sebaliknya, maka ia
adalah pendusta yang nyata, atau orang yang
keliru lagi tertipu, tidak mengetahui kebenaran
yang telah diketahui oleh salafus salih, yang
ditempuh oleh para sahabat Rasulullah #¥ dan
para pengikut mereka dengan baik. Allah Ta'ala
berfirman,

(5555 Bl 733 240 8 @6A4T A3 55 15 1)
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"Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati.
Kemudian sungguh kamu akan dibangkitkan (dari
kuburmu) pada hari Kiamat.” [QS. Al-Mu miniun:
15-16]

Nabi £ bersabda,
e J5 @8 S5 6 aagali sy 5 e 345 4 3l eh
"Aku adalah orang yang pertama kali dibuka
kuburnya pada hari Kiamat, yang pertama kali
memberi syafa'at dan diberi izin untuk memberi
syafa'at.”
Ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis yang
semakna dengan ini sangat banyak.
- Kedua: Rasulullah # tidak mengucapkan hal
yang menyelisihi kebenaran, baik di masa
hidupnya maupun setelah meninggal dunia.

Wasiat ini menyelisihi syariat beliau dengan
sangat nyata dari banyak sisi -sebagaimana yang
akan dijelaskan-, namun Beliau dapat dilihat
dalam mimpi. Siapa yang melihat beliau dalam
mimpi dengan bentuk wajahnya yang mulia,
maka sungguh dia telah melihatnya; karena setan
tidak bisa menyerupai bentuk beliauy,
sebagaimana disebutkan dalam hadis yang sahih
dan mulia. Namun, yang menjadi dasar utama
adalah keimanan, kejujuran, keadilan, ketelitian,
dan amanah dari orang yang bermimpi, serta
apakah dia melihat Nabi # dalam bentuknya yang
sebenarnya atau dalam bentuk yang lain.
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Seandainya ada sebuah hadis yang
diriwayatkan dari Nabi ¥ pada masa hidup beliau,
tetapi tidak melalui jalur para perawi Sigah
(terpercaya), ‘adl (adil), dan dabit (kuat hafalan
dan pencatatannya), maka hadis tersebut tidak
dapat dijadikan sebagai pegangan maupun hujah.
Demikian pula, jika sebuah hadis datang melalui
jalur para perawi yang sigah dan dabit, tetapi
bertentangan dengan riwayat perawi yang lebih
dabit dan lebih sigah dengan pertentangan yang
tidak dapat dikompromikan, maka salah satu
riwayat tersebut dihukumi mansukh (dibatalkan
hukumnya) dan tidak diamalkan, sementara yang
lain  dinyatakan sebagai nasikh  (yang
membatalkan) dan itulah yang diamalkan, selama
hal itu memungkinkan dengan syarat-syaratnya.

Namun, jika tidak memungkinkan untuk
dikompromikan (jamak) maupun nasakh, maka
riwayat yang lebih rendah tingkat dabit-nya atau
lebih rendah tingkat 'adl-nya disingkirkan dan
dinyatakan sebagai syaz, sehingga tidak
diamalkan.

Lantas, bagaimana dengan wasiat dari orang
tak dikenal yang meriwayatkannya dari
Rasulullah ¥, sementara keadilan dan amanahnya
pun tidak diketahui?! Wasiat semacam itu dalam
keadaan seperti ini, pantas untuk ditinggalkan
dan tidak perlu diperhatikan, sekalipun isinya
tidak bertentangan dengan syariat. Laluy,
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bagaimana lagi jika wasiat tersebut justru
mengandung banyak hal yang menunjukkan
kebatilannya, merupakan kedustaan atas nama
Rasulullah #, serta berisi ajaran yang diada-
adakan yang tidak diizinkan oleh Allah?!

Nabi # juga bersabda,
BN e 335 IS ¢ 51 T s e J6 (o
“Siapa yang mengatakan sesuatu atas namaku

yang tidak pernah aku katakan maka hendaklah
menyiapkan tempatnya di neraka.”

Orang yang mengada-adakan wasiat ini atas
nama Rasulullah # telah mengatakan sesuatu
yang tidak pernah beliau katakan, bahkan ia telah
berdusta atas nama beliau dengan kebohongan
yang jelas dan berbahaya. Maka betapa pantasnya
ia mendapatkan ancaman besar ini, dan betapa
layaknya ia menerima hukuman tersebut jika ia
tidak segera bertobat serta mengumumkan
kepada orang-orang bahwa wasiat ini adalah
kebohongan yang disandarkan kepada Rasulullah
%, Siapa pun yang menyebarkan kebatilan di
tengah masyarakat dan menyandarkannya
kepada agama, maka tobatnya tidak akan
diterima kecuali dengan mengumumkan
kebohongannya dan menjelaskannya secara
terbuka. Hal ini bertujuan agar orang-orang
mengetahui bahwa ia telah mencabut

46



kedustaannya dan menyatakan dirinya sebagai
pendusta, sebagaimana firman Allah ¥,
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"Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-
keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan
kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur’an), mereka
itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh
orang-orang yang melaknat, kecuali mereka yang
telah bertobat, mengadakan perbaikan dan
menjelaskan(nya), mereka itulah yang Aku terima
tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat,
Maha Penyayang.” [QS. Al-Bagarah: 159-160]

Dalam ayat yang mulia ini, Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- menjelaskan bahwa siapa yang
menyembunyikan suatu kebenaran, maka
tobatnya tidak akan sah kecuali setelah
melakukan  perbaikan dan  menjelaskan
kebenaran itu.

Allah -Subhanahu- telah menyempurnakan
agama bagi hamba-hamba-Nya dan
memaripurnakan nikmat-Nya dengan mengutus
Rasul-Nya, Muhammad %, serta dengan wahyu
syariat yang sempurna kepada beliau. Allah tidak
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memanggilnya kembali kepada-Nya kecuali
setelah agama disempurnakan dan dijelaskan,
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya #.

Eudyy o ol Eadl; i&h &) Slis Al )
[v 55U e s f\)y.h!\ r.&)

"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu, telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Aku ridai Islam itu menjadi agama
bagimu.” [QS. Al-Ma“idah: 3]

Pembuat wasiat dusta ini muncul pada abad
keempat belas, dia ingin menyesatkan manusia
dengan agama baru, di mana pengikut syariatnya
akan masuk surga, sementara yang tidak
mengikuti syariatnya akan terhalang masuk surga
serta akan masuk neraka. Dia ingin menjadikan
wasiat dusta ini lebih agung dan lebih utama
daripada Al-Qur an, karena dia mengklaim bahwa
siapa yang menulisnya dan mengirimkannya dari
satu negeri ke negeri lain, atau dari satu tempat
ke tempat lain maka akan dibangunkan baginya
istana di surga; dan sebaliknya siapa yang tidak
menulisnya dan tidak mengirimkannya maka dia
tidak akan mendapatkan syafaat Nabi *# pada hari
Kiamat.

Ini merupakan salah satu kebohongan yang
paling buruk, serta merupakan bukti yang paling
jelas atas kebohongan wasiat ini, kurangnya rasa
malu dari pembuatnya, dan kelancangannya dalam
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berdusta; karena siapa pun yang menulis Al-Qur'an
dan mengirimkannya dari satu negeri ke negeri
lain, atau dari satu tempat ke tempat lain, tidak akan
mendapatkan  keutamaan ini jika tidak
mengamalkan  Al-Qur'an. Maka bagaimana
mungkin penulis kebohongan ini dan pembawanya
dari satu negeri ke negeri lain akan mendapatkan
keutamaan tersebut. Dan siapa yang tidak menulis
Al-Qur'an dan tidak mengirimkannya dari satu
negeri ke negeri lain, tidak akan diharamkan dari
syafaat Nabi # jika ia beriman kepadanya dan
mengikuti syariatnya. Satu kebohongan ini saja dari
wasiat itu sudah cukup untuk menunjukkan
kebatilannya dan kebohongan penyebarnya, serta
kelancangan dan kebodohannya, juga
ketidakpahamannya terhadap petunjuk yang
dibawa oleh Rasulullah .

Di dalam wasiat ini -selain yang telah
disebutkan-, terdapat hal-hal lain, seluruhnya
menjadi petunjuk kebatilan dan kedustaannya.
Walaupun ia bersumpah seribu sumpah atau
lebih akan kebenarannya, dan walaupun ia berani
mendoakan dirinya dengan siksa yang paling
besar dan azab yang paling keras untuk
membuktikan ia benar, ia tetap tidak jujur dan
tidak benar. Akan tetapi, wasiat tersebut, demi
Allah, kemudian demi Allah, termasuk kebatilan
yang paling buruk. Kami menjadikan Allah -
Subhanahu wa Ta'ala- dan para malaikat yang
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hadir bersama kita sebagai saksi. dan kepada
siapa saja dari kaum Muslimin yang mengetahui
tulisan ini -sebagai kesaksian yang akan kami
bawa menghadap Tuhan kami #%- bahwa wasiat
ini adalah dusta dan fitnah terhadap Rasulullah .
Semoga Allah menghinakan orang yang
mendustakannya dan menyiksanya sesuai
dengan perbuatannya.

Selain hal-hal yang telah disebutkan, di dalam
redaksi wasiat itu sendiri terdapat banyak hal
yang menunjukkan kedustaan dan kebatilannya,
di antaranya:

- Pertama: Perkataannya di dalam wasiat
tersebut, "Karena dalam rentang satu Jumat ke
Jumat berikutnya, meninggal 160 ribu orang
dalam keadaan beragama selain agama Islam."

Hal ini termasuk perkara gaib, sedangkan
wahyu telah putus dari Rasulullah ¥ semenjak
beliau wafat. Bahkan, beliau tidak mengetahui
perkara gaib di masa hidup beliau, apalagi setelah
beliau meninggal dunia, sebagaimana firman
Allah Ta'ala,

Lo ol e B 2T 400 355 o 2223 351 )

"Katakanlah, 'Aku tidak mengatakan kepadamu
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan
tidak (pula) aku mengetahui yang gaib'" [QS. Al-
An'am: 50]
Juga firman Allah Ta'ala,
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"Katakanlah (Muhammad), 'Tidak ada sesuatu
pun di langit dan di bumi yang mengetahui
perkara gaib, kecuali Allah"." [QS. An-Naml: 65]

Dalam hadis yang sahih dari Nabi # disebutkan
bahwa beliau bersabda,

(Gt gt 15 6 46 et 55 w23m 52 Jia, 35D
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"Banyak orang yang dijauhkan dari telagaku pada
hari kiamat nanti, maka aku berkata, ‘Ya Rabb,
mereka adalah sahabat- sahabatku, mereka
sahabat-sahabatku.” Maka dikatakan kepadaku,
‘Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang
mereka perbuat setelah engkau wafat.” Maka aku
berkata sebagaimana hamba yang saleh (Nabi Isa)
berkata, ‘Dan aku menjadi saksi terhadap mereka
selama aku ada di antara mereka. Maka setelah
Engkau  wafatkan aku, Engkaulah yang

mengawasi  mereka, dan Engkau  Maha
Menyaksikan segala sesuatu’.” (Al-Ma'idah: 117)

- Kedua: Di antara perkara yang menunjukkan
ketidakbenaran  wasiat tersebut ialah
perkataannya dalam wasiat itu: "Siapa yang
menulisnya sedangkan ia fakir maka Allah
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akan membuatnya kaya, kalau ia berhutang
maka Allah akan melunasinya, atau kalau ia
berdosa maka Allah pasti mengampuninya
dan kedua orang tuanya berkat wasiat ini ..."

Ini termasuk kedustaan paling besar dan bukti
paling terang yang menunjukkan kedustaan
pembuatnya serta minim rasa malunya kepada
Allah dan kepada hamba-hamba-Nya. Ketiga hal
tersebut tidak akan didapat walau dengan
menulis Al-Qur'an, lalu bagaimana akan
diperoleh bagi orang yang menulis wasiat palsu
itu?!  Sesungguhnya yang diinginkan oleh
makhluk jahat ini adalah mengaburkan
kebenaran dari manusia dan membuat mereka
bergantung pada wasiat ini sehingga mereka mau
menuliskannya dan bergantung pada keutamaan
yang diklaim ini, serta meninggalkan tuntunan
yang telah disyariatkan Allah bagi hamba-Nya;
dan dia ingin menjadikan wasiat tersebut sebagai
sarana menggapai kekayaan, melunasi utang, dan
pengampunan dosa. Maka, kita berlindung
kepada Allah dari sebab-sebab kehinaan dan
ketaatan kepada hawa nafsu serta setan.

- Ketiga: Di antara perkara yang menunjukkan
ketidakbenaran wasiat tersebuat ialah
perkataannya dalam wasiat itu: "Sebaliknya,
siapa yang tidak menulisnya maka hitamlah
mukanya di dunia dan akhirat."

52



Ini juga merupakan kebohongan yang paling
buruk, dan bukti yang paling jelas tentang
kebatilan wasiat ini, serta kebohongan orang
yang membuatnya. Bagaimana mungkin seorang
yang berakal akan menulis wasiat ini, yang
dibawa oleh seorang yang tidak dikenal pada
abad keempat belas, mengada-ada atas nama
Rasulullah # dan mengklaim bahwa siapa yang
tidak menulisnya maka wajahnya akan menjadi
hitam, dan siapa yang menulisnya akan menjadi
kaya setelah miskin, selamat dari utang yang
menumpuknya, dan diampuni dosa-dosa yang
dilakukannya?!

Maha Suci Engkau Ya Allah, ini adalah
kebohongan yang besar! Bukti-bukti dan realitas
yang ada menjadi saksi kebohongan pendusta ini,
betapa besar kelancangannya terhadap Allah, dan
betapa sedikit rasa malunya kepada Allah dan
manusia. Banyak sekali umat yang tidak
menuliskannya, namun wajah mereka tidak
menjadi hitam; dan betapa banyak jumlah orang,
hanya Allah yang dapat menghitungnya, yang
telah menuliskannya berkali-kali, namun utang
mereka tidak terbayar, dan kemiskinan mereka
tidak hilang. Maka kita berlindung kepada Allah
dari penyimpangan hati dan noda dosa.

Sifat-sifat dan balasan yang dituliskan itu tidak
pernah dijanjikan oleh syariat mulia bagi orang
yang menulis kitab terbaik dan teragung yaitu Al-
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Qur'an Al-Karim, maka bagaimana bisa hal itu
akan didapatkan oleh orang yang menulis wasiat
palsu, yang mengandung berbagai jenis kebatilan
dan kalimat-kalimat kekufuran? Maha Suci Allah!!
Betapa sabarnya Dia terhadap orang yang berani
berdusta atas nama-Nya.

- Keempat: Di antara perkara yang
menunjukkan bahwa wasiat tersebut adalah
kebatilan yang paling batil dan kedustaan
yang paling terang ialah perkataannya dalam
wasiat itu: "Siapa yang mempercayai wasiat
ini, ia akan selamat dari siksaan neraka, dan
siapa yang mendustakannya maka dia telah
kafir."

Ini juga merupakan kelancangan terbesar
dalam berdusta, dan termasuk kebatilan yang
paling buruk. Pembohong ini ingin mengajak
semua orang untuk mempercayai
kebohongannya, dan mengklaim bahwa dengan
itu mereka akan selamat dari azab neraka, dan
siapa yang mendustakannya menjadi kafir.

Sungguh, si pembohong ini -demi Allah- telah
melakukan kedustaan yang paling besar atas
nama Allah dan telah mengatakan sesuatu yang
tidak benar. Justru, orang yang mempercayainya
adalah yang pantas menjadi kafir, bukan orang
yang mendustakannya. Sebab, wasiat tersebut
hanyalah kebohongan, kebatilan, dan kedustaan
yang tidak memiliki dasar kebenaran. Kami
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menjadikan Allah sebagai saksi bahwa wasiat itu
dusta dan pembuatnya adalah seorang pendusta
yang ingin mengadakan bagi manusia syariat
yang tidak diridai oleh Allah, serta memasukkan
ke dalam agama mereka sesuatu yang bukan
bagian darinya. Allah telah menyempurnakan
agama ini dan menyempurnakannya bagi umat ini
empat belas abad sebelum kebohongan itu dibuat.

Maka perhatikanlah, wahai para pembaca dan
saudara sekalian! Berhati-hatilah, jangan sampai
kalian mempercayai kebohongan semacam ini atau
membiarkannya tersebar di antara kalian.
Sesungguhnya kebenaran memiliki cahaya yang
tidak akan samar bagi pencarinya. Maka carilah
kebenaran dengan dalilnya dan tanyakanlah
kepada para ulama jika ada sesuatu yang sulit
kalian pahami. Janganlah kalian tertipu oleh
sumpah para pendusta, karena Iblis yang terkutuk
pun pernah bersumpah kepada kedua orang tua
kalian, Adam dan Hawa, bahwa ia hendak
menasihati mereka, padahal ia adalah pengkhianat
terbesar dan pendusta paling keji, sebagaimana
Allah telah kisahkan dalam firman-Nya,

91 : 3L € i 5 LSS §) W)

"Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya,
‘Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para
penasihatmu'.” [QS. Al-A'raf: 21].
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Waspadalah terhadap Iblis dan waspadalah
juga terhadap para pengikutnya dari kalangan
para pendusta! Betapa banyak sumpah palsu
mereka, janji pengkhianatan, serta kata-kata
indah yang mereka hiasi demi menyesatkan dan
menipu! Adapun yang disebutkan oleh pendusta
ini tentang merebaknya kemungkaran, maka itu
memang suatu kenyataan. Namun, Al-Qur'an Al-
Karim dan Sunnah yang suci telah memberikan
peringatan yang sangat keras terhadapnya. Pada
keduanya terdapat petunjuk dan kecukupan.

Adapun tanda-tanda Kiamat yang disebutkan,
maka hadis-hadis Nabi telah menjelaskannya
dengan rinci dan Al-Quran juga telah
mengisyaratkan sebagiannya. Siapa yang ingin
mengetahuinya, ia dapat menemukannya pada
tempatnya di dalam kitab-kitab Sunnah serta
karya para ulama dan orang-orang beriman.
Manusia tidak memerlukan penjelasan dari
pendusta ini dengan tipu dayanya yang
mencampuradukkan antara kebenaran dan
kebatilan.

Semoga Allah melindungi saya, Anda sekalian,
dan seluruh kaum muslimin dari kejahatan setan,
fitnah  orang-orang yang  menyesatkan,
penyimpangan orang-orang yang menyimpang,
serta tipu daya musuh-musuh Allah yang
menyebarkan kebatilan. Mereka berupaya
memadamkan cahaya Allah dengan ucapan
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mereka dan mengacaukan agama manusia.
Namun, Allah pasti akan menyempurnakan
cahaya-Nya dan memenangkan agama-Nya,
meskipun musuh-musuh Allah dari kalangan
setan dan para pengikutnya, baik orang-orang
kafir maupun ateis, membencinya. Kami
memohon kepada Allah semoga memperbaiki
keadaan kaum muslimin, membimbing mereka
untuk mengikuti kebenaran, istikamah di atas
kebenaran, dan bertobat kepada Allah -
Subhanahu wa Ta'ala- dari semua dosa. Sungguh,
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang, lagi
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Cukuplah Allah
bagi kita dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.
Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha
Agung.

Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam
kepada hamba dan rasul-Nya yang jujur dan
terpercaya, beserta keluarga, para sahabat, dan
pengikutnya yang baik hingga hari Kiamat.
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